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tidak lengkap. Oleh karena itu, studi ini bertujuan merancang kemasan baru sebagai
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dengan pemilik bisnis, tinjauan pustaka, dokumentasi, dan dianalisis menggunakan
pendekatan 5W+1H. Proses desain menghasilkan konsep kemasan yang
mengintegrasikan elemen identitas visual, termasuk logo, palet warna, tipografi,
ilustrasi, dan tata letak, mencerminkan karakter khas Kopi Solok Cap Bintang sebagai
produk lokal dari Solok Regency. Selain kemasan utama dalam format sachet 100
gram dan 120 gram, proyek juga mengembangkan media promosi pendukung,
termasuk poster, spanduk, X-banner, brosur, papan reklame, buku catatan, tempat
papan nama meja, merchandise, dan media display. Desain kemasan akhir
menampilkan tampilan yang lebih modern, informatif, dan komunikatif, memperkuat
identitas visual produk, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan meningkatkan
daya saing Kopi Solok Cap Bintang di pasar yang semakin kompetitif
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Identitas Visual

1. PENDAHULUAN

Industri kopi Indonesia mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir.
Pertumbuhan ini tidak hanya ditandai dengan meningkatnya produksi kopi tetapi juga
persaingan yang semakin kompetitif di antara merek kopi lokal (Agqilah et al., 2025). Kopi
Solok Cap Bintang adalah salah satu contoh yang menunjukkan potensi komoditas kopi di
Kabupaten Solok untuk berkembang dengan sukses. Produk ini termasuk dalam kategori kopi
bubuk tradisional dan diproses dari biji kopi yang diproduksi oleh perkebunan kecil di daerah
pegunungan Solok. Kopi ini memiliki rasa khas dan aroma yang kuat serta masih secara
tradisional diproduksi oleh usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) lokal. Kopi Solok Cap
Bintang dipasarkan sebagai kopi bubuk kemasan dalam ukuran 100 gram dan 120 gram. Saat
ini, persaingan antara produk kopi tradisional dan modern tidak hanya bergantung pada kualitas
kopi tetapi juga pada strategi branding produk yang efektif (Rofii et al., 2022).

Selain itu, branding telah menjadi elemen penting karena bukan sekadar upaya untuk
memperkenalkan produk tetapi juga berfungsi untuk membangun persepsi merek, identitas,
dan pengalaman secara berkelanjutan. Penggunaan nama "Solok" dalam produk secara tidak
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langsung memperkuat citra Kabupaten Solok sebagai wilayah yang memproduksi kopi
berkualitas. Dalam studi pemasaran produk lokal, Tjiptono menjelaskan bahwa produk UMKM
yang menggunakan nama regional dapat berkontribusi memperkuat citra wilayah tersebut di
mata konsumen.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Elfitra Yenti, pemilik Kopi Solok Cap Bintang,
kemasan yang digunakan saat ini tetap relatif sederhana, dengan identitas visual yang minimal.
Logo, tipografi, ilustrasi, dan informasi produk tidak dirancang secara profesional, sehingga
daya tarik visual saat produk dipasarkan menjadi terbatas. Kemasan tidak hanya digunakan
untuk melindungi produk, tetapi juga berfungsi sebagai media branding yang mampu menarik
minat konsumen. Selain fungsi pelindungnya, kemasan saat ini berfungsi sebagai alat
pemasaran yang efektif (Suma et al., 2023). Oleh karena itu, keunggulan produk perlu
didukung oleh desain kemasan yang relevan dengan preferensi konsumen kontemporer dan
mampu menjadi faktor pembelian yang menarik. Salah satu kelemahan Kopi Solok Cap
Bintang, produk kopi lokal dari Kabupaten Solok, terletak pada kemasannya yang relatif
sederhana.

Kemasan yang kurang inovatif dapat membuat produk tampak kurang profesional
dibandingkan produk kopi lain yang menggunakan desain kemasan yang lebih modern,
informatif, dan khas. Kemasan yang ada belum memiliki identitas visual yang kuat, karena
elemen seperti logo, warna, tipografi, ilustrasi, dan informasi produk belum terintegrasi secara
optimal. Akibatnya, kemasan belum mampu mengkomunikasikan karakter dan keunggulan
produk secara efektif. Kemasan yang tepat dapat berkontribusi membangun branding dan
meningkatkan daya tarik produk UMKM (Kusumah, 2021).

Oleh karena itu, menentukan jenis kemasan yang tepat merupakan faktor krusial dalam
meningkatkan daya tarik visual dan nilai pasar Kopi Solok Cap Bintang melalui desain
kemasan yang lebih modern, informatif, dan menarik (Chyntia et al., 2025). Selain itu, studi
ini bertujuan memperkuat identitas lokal Solok Regency sebagai salah satu wilayah penghasil
kopi, yang belum terwakili secara optimal melalui tampilan visual kemasan Kopi Solok Cap
Starta. Faktanya, identitas visual yang menyoroti karakteristik wilayah asal produk dapat
meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas produk. Oleh karena itu, desain kemasan
harus diarahkan untuk meningkatkan keterbacaan, konsistensi visual, dan kesiapan teknis
kemasan produk UMKM (Anggakarti et al., 2026). Melalui inovasi kemasan, produk
diharapkan mencapai daya saing yang lebih besar di pasar yang semakin kompetitif. Inovasi
desain kemasan dapat meningkatkan daya saing produk UMKM dengan menarik perhatian
konsumen dan menyediakan informasi produk yang jelas dan informatif (Chyntia et al., 2025).

Kemasan menggabungkan elemen Desain Komunikasi Visual yang akan dikembangkan
secara terintegrasi untuk memperkuat identitas produk. Melalui pemilihan warna yang sesuai
dengan pasar sasaran, pengembangan logo yang khas, serta penerapan ilustrasi dan tipografi
komunikatif, kemasan dapat menyampaikan informasi produk dengan jelas sekaligus
membangun citra merek yang kuat. Komposisi tata letak juga memainkan peran kunci dalam
memastikan semua elemen visual terorganisir secara efektif dan mampu menarik perhatian
konsumen.

Berdasarkan masalah-masalah ini, desain kemasan untuk Kopi Solok Cap Bintang
diperlukan untuk memperkuat identitas visual produk lokal, meningkatkan daya tarik
konsumen, meningkatkan kejelasan informasi produk, dan membangun citra merek yang lebih
profesional. Pada akhirnya, desain kemasan diharapkan dapat meningkatkan daya saing Kopi
Solok Cap Bintang di tengah industri kopi lokal yang semakin kompetitif.

2. METODE PENELITIAN [Times New Roman 12 bold]
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Pengumpulan data verbal dilakukan menggunakan beberapa metode pengumpulan data
untuk mendukung proses desain kemasan Kopi Solok Cap Bintang. Data dikumpulkan melalui
berbagai pendekatan dan disesuaikan dengan kebutuhan studi, salah satunya adalah pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data kualitatif yang digunakan dalam studi ini meliputi
observasi, wawancara, dan tinjauan pustaka.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan melalui kunjungan langsung ke kediaman dan lokasi produksi Ibu
Elfitra Yenti (50 tahun), pemilik Kopi Solok Cap Bintang. Tujuan pengamatan tersebut adalah
untuk memperoleh informasi mengenai bisnis, aktivitas produksinya, kondisi pemasaran, dan
kemasan yang ada.

Pengamatan tersebut mengungkapkan bahwa Kopi Solok Cap Bintang menghadapi
persaingan dari beberapa produsen kopi serupa. Para pesaing ini mungkin menjadi ancaman
potensial, terutama karena keterbatasan improvisasi dan inovasi dalam beberapa aspek
produksi dan penyajian produk. Sebagai respons terhadap kondisi ini, Kopi Solok Cap Bintang
terus mengevaluasi dan meningkatkan aktivitas bisnisnya, termasuk kemasannya. Perbaikan
ini dimaksudkan untuk memperluas jangkauan distribusi produk dan meningkatkan daya tarik
visualnya bagi konsumen.

Wawancara

Wawancara dilakukan sebagai salah satu teknik pengumpulan data untuk memperoleh
informasi langsung dari sumber yang relevan dengan masalah penelitian. Melalui wawancara,
peneliti memperoleh informasi mengenai kondisi aktual bisnis produksi Kopi Solok Cap Starta,
khususnya terkait kemasan, strategi pemasaran, branding, dan distribusi produk. Wawancara
juga bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam tantangan yang dihadapi Kopi Solok Cap
Bintang dalam menarik konsumen dan memperluas jangkauan pasarnya.

PENGEMBANGAN DESAIN

Metode desain yang digunakan dalam desain kemasan Kopi Solok Cap Bintang adalah
metode Design Thinking. Design Thinking adalah pendekatan desain yang berpusat pada
pengguna yang berfokus pada pemahaman kebutuhan dan pengalaman pengguna atau
konsumen. Metode ini diterapkan untuk mengidentifikasi masalah yang terkait dengan
kemasan produk yang ada, mengembangkan solusi desain yang sesuai, dan menghasilkan
kemasan yang lebih menarik, informatif, fungsional, dan mampu meningkatkan nilai komersial
produk.

Design Thinking terdiri dari lima tahap, yaitu empati, definisi, ide, prototipe, dan
pengujian. Kelima tahap ini berfungsi sebagai proses berpikir kreatif untuk mengatasi masalah
desain, dimulai dengan memahami kebutuhan pengguna, mendefinisikan masalah,
mengembangkan ide, menciptakan konsep desain awal, dan mengevaluasi desain yang
dihasilkan. Dalam desain kemasan Kopi Solok Cap Bintang, kelima tahap ini digunakan
sebagai proses desain untuk memastikan bahwa kemasan yang dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan produk, karakteristik konsumen, dan identitas merek.

Tahap empati adalah tahap awal dari proses desain, yang bertujuan memahami kondisi
produk, kebutuhan konsumen, dan masalah yang terkait dengan kemasan yang ada. Pada tahap
ini, data dikumpulkan melalui observasi produk, dokumentasi kemasan, wawancara, dan studi
referensi dari karya desain sebelumnya. Proses observasi dilakukan untuk mengidentifikasi
bentuk kemasan, tampilan visual, informasi produk, dan daya tarik keseluruhan kemasan Kopi
Solok Cap Bintang.

Pada tahap ini, diidentifikasi bahwa kemasan tidak hanya berfungsi sebagai media
pelindung produk tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang dapat memperkenalkan
dan memperkuat identitas merek di kalangan konsumen. Oleh karena itu, kemasan perlu

25 | risindo.org



dirancang agar lebih menarik, mudah dikenali, informatif, dan relevan dengan perkembangan
desain kemasan kopi saat ini.

Tahap definisi dilakukan untuk merumuskan masalah utama yang diidentifikasi selama
tahap empati. Isu utama yang dibahas dalam desain ini adalah kebutuhan untuk
mengembangkan kemasan Kopi Solok Cap Bintang agar memiliki tampilan visual yang lebih
modern, identitas merek yang lebih kuat, dan potensi yang lebih besar untuk meningkatkan
nilai komersial produk.

Pada tahap ini, masalah yang diidentifikasi dirumuskan sebagai dasar untuk menentukan
arah desain. Kemasan yang diusulkan harus menyajikan informasi produk dengan jelas,
memberikan bentuk praktis, dan menggabungkan elemen visual yang mencerminkan
karakteristtk dan identitas lokal kopi Solok. Selain itu, desain kemasan harus
mempertimbangkan aspek estetika dan fungsional agar dapat menarik perhatian konsumen dan
bersaing dengan produk kopi lain di pasar.

Tahap idete adalah proses menghasilkan ide dan mengembangkan konsep desain. Pada
tahap ini, ide dikembangkan berdasarkan tinjauan karya desain sebelumnya, termasuk kemasan
standing pouch, konsep kemasan hamper, dan kemasan standing pouch tiga sudut. Referensi
ini menjadi dasar untuk menentukan bentuk, fungsi, dan tampilan visual dari kemasan baru.

Ide utama yang dikembangkan dalam desain ini adalah menciptakan kemasan Kopi Solok
Cap Bintang yang praktis, modern, dan menggabungkan karakteristik lokal yang khas. Kantong
berdiri tiga sudut dipilih sebagai bentuk kemasan utama karena kepraktisannya dan
kesesuaiannya untuk produk kopi. Sementara itu, konsep keranjang dikembangkan sebagai
kemasan tambahan yang ditujukan untuk hadiah dan kenang-kenangan.

Prototipe (Pengembangan Desain Awal)

Tahap prototipe melibatkan pengembangan desain kemasan awal berdasarkan ide dan
konsep yang dipilih. Pada tahap ini, konsep desain divisualisasikan melalui berbagai elemen
desain, termasuk sketsa, pemilihan warna, tipografi, aplikasi logo, tata letak informasi,
ilustrasi, dan bentuk kemasan.

Prototipe ini dikembangkan untuk memberikan visualisasi awal kemasan Kopi Solok Cap
Bintang sebelum diimplementasikan sebagai desain akhir. Prototipe mencakup desain kemasan
utama berupa kantong berdiri tiga sudut.

Tahap pengujian adalah proses pengujian dan evaluasi desain kemasan yang telah selesai.
Tahap ini bertujuan untuk menentukan apakah desain kemasan memenubhi tujuan proses desain,
mudah dipahami, menarik secara visual, dan secara efektif mengkomunikasikan identitas Kopi
Solok Cap Bintang.

Pada tahap ini, desain yang diusulkan dapat dievaluasi melalui umpan balik dari konsumen,
pemilik produk, atau individu dengan pengetahuan dan keahlian terkait dalam desain kemasan.
Umpan balik yang diperoleh digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan
meningkatkan desain akhir.

Melalui tahap pengujian dan evaluasi, kemasan yang dihasilkan diharapkan lebih efektif,
menarik, dan fungsional, sekaligus meningkatkan daya tarik dan nilai komersial Kopi Solok
Cap Bintang sebagai produk kopi lokal.

3. HASIL DAN DISKUSI [Times New Roman 12 bold]

Pengembangan Logo
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NUSA PRIMA PENYAKALAN

Logo Kopi Solok Cap Bintang berfungsi sebagai identitas visual yang membedakan produk
ini dari merek kopi lainnya. Logo ini menampilkan bintang sebagai elemen utama,
melambangkan kualitas, harapan, keunggulan, dan semangat pertumbuhan yang berkelanjutan.
Penggunaan nama "Solok" mewakili asal geografis produk ini, yaitu Kabupaten Solok,
Sumatra Barat, sehingga memperkuat identitas lokalnya dan menekankan bahwa kopi berasal
dari daerah yang dikenal memproduksi kopi berkualitas tinggi.

Logo berfungsi sebagai simbol visual yang membantu konsumen mengenali produk
sekaligus membangun citra merek yang khas dan berkesan.

Tipografi
Nama Font Penempatan
Penulisan Logo, media utama,
Kereta Api media pendukung

Logo, media utama,
Poppin media pendukung

Dalam desain ini, penulis menggunakan tipografi yang jelas, tegas, dan menarik untuk
menjaga desain kemasan tetap dinamis, memastikan identitas merek dan informasi
dikomunikasikan secara efektif dan jelas kepada audiens target.

Warna

BF2026 ma==y4e

Warna adalah salah satu elemen visual yang berperan penting dalam desain kemasan,
karena mampu menarik perhatian konsumen dan membangun identitas produk. Dalam desain
kemasan Kopi Solok Cap Bintang, pemilihan warna ditentukan dengan mempertimbangkan
karakteristik produk dan kesan visual yang diinginkan. Secara psikologis, kombinasi warna
yang tepat dapat menciptakan rasa nyaman visual sekaligus meningkatkan minat konsumen
untuk mengenali dan mencoba produk.

Dalam desain ini, merah dan krem dipilih sebagai warna utama untuk menetapkan identitas
visual Kopi Solok Cap Bintang. Merah digunakan untuk menyampaikan kesan yang kuat,
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berani, energik, dan menarik perhatian. Pemilihan warna merah juga berfungsi sebagai elemen
visual khas yang memberikan karakter yang mudah dikenali pada kemasan, sehingga
meningkatkan daya tarik visual produk dan memudahkan konsumen untuk mengenalinya.

Sementara itu, warna krim digunakan sebagai warna pendukung untuk memberikan kesan
hangat, sederhana, bersih, dan elegan. Warna krem juga membantu menciptakan keseimbangan
visual dengan warna merah, sehingga tampilan keseluruhan tidak terlalu dominan. Selain itu,
warna ini memastikan informasi, ilustrasi, dan elemen grafis yang ditampilkan pada kemasan
tetap jelas dan mudah dibaca.

Aplikasi untuk Media Pendukung

* CAP BINTANG X

7/

®
© KOPI SOLOK :

5, s Dorl ok

et

&

KOPI SOLOK

% CAP BINTANG %

KOPI S0LO

* CAP B|NTANG*

ini menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, grafik
(gambar), dan/atau bagan. Bagian pembahasan memaparkan hasil pengolahan data,
menginterpretasikan temuan secara logis, mengaitkan dengan sumber referensi yang relevan.
[Times New Roman, 12, normal], spasi 1. Format gambar png / jpg.

4. KESIMPULAN [Times New Roman 12 bold]

Kemasan baru dirancang dengan mempertimbangkan fungsi, estetika, dan kenyamanan
penggunaan. Pemilihan bentuk kemasan disesuaikan agar mampu melindungi produk sekaligus
memberikan nilai tambah bagi konsumen.

28 | risindo.org



Penggunaan warna-warna hangat seperti cokelat dan krem dipilih untuk menggambarkan
karakter kopi yang alami, sedangkan ilustrasi dan elemen grafis yang terinspirasi dari budaya
serta kekayaan alam Solok digunakan untuk memperkuat identitas lokal. Informasi produk juga
disusun secara lebih rapi sehingga mudah dibaca dan dipahami oleh konsumen. Melalui
perancangan ini, diharapkan kemasan baru Kopi Solok Cap Bintang dapat meningkatkan daya
tarik produk sekaligus memperkuat identitas merek di mata konsumen. Selain memberikan
tampilan yang lebih modern dan komunikatif, kemasan ini juga diharapkan mampu
meningkatkan nilai jual produk serta membantu Kopi Solok Cap Bintang bersaing dengan
merek kopi lainnya di pasar.
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